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Abstrak
Pendidikan karakter bertujuan membekali individu menghadapi tantangan hidup modern. Oleh karena itu
diperlukan adanya pendekatan holistik yang mengintegrasikan nilai moral dan spiritual. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi konsep manajemen pendidikan berbasis penguatan pendidikan karakter dan spiritualitas,
serta untuk mengidentifikasi praktik terbaik dalam implementasi pendekatan ini di lingkungan pendidikan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR), yang terkait dengan
tinjauan sistematis untuk memahami pendekatan manajemen pendidikan yang berfokus pada penguatan
pendidikan karakter dan spiritualitas. Melalui metode ini, penelitian ini menyaring, menganalisis, dan menyintesis
temuan-temuan dari penelitian sebelumnya untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai topik
tersebut. Temuan yang didapat adalah manajemen pendidikan berbasis penguatan karakter dan spiritualitas
berperan penting dalam membentuk individu yang cerdas secara intelektual dan kuat secara moral. Hal ini perlu
diintegrasikan ke dalam kurikulum serta didukung oleh seluruh pihak yang ada. Simpulan dari penelitian ini
adalah bahwa pendekatan strategis, kolaboratif, dan evaluasi berkelanjutan sangat diperlukan untuk memastikan
efektivitas program pendidikan karakter berbasis spiritualitas dalam menghadapi tantangan pendidikan modern..

Kata Kunci: manajemen pendidikan; pendidikan karakter; spiritualitas

Abstract:

Character education aims to equip individuals to face the challenges of modern life. It requires a holistic approach
that integrates moral and spiritual values. This research aims to explore the concept of education management
based on strengthening character education and spirituality, and to identify best practices in implementing this
approach in educational settings. The method used in this research is Systematic Literature Review (SLR), where
various related literatures are systematically reviewed to understand educational management approaches that
focus on strengthening character education and spirituality. Through this method, this research sifts, analyzes
and synthesizes findings from previous studies to provide a comprehensive overview of the topic. The findings are
that education management based on strengthening character and spirituality plays an important role in shaping
individuals who are intellectually smart and morally strong. This needs to be integrated into the curriculum and
supported by all parties. The conclusion of this study is that a strategic, collaborative, and continuous evaluation
approach is indispensable to ensure the effectiveness of spirituality-based character education programs in the
face of modern educational challenges.
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PENDAHULUAN

Manajemen pendidikan memegang peranan krusial dalam membentuk dan mengarahkan
proses pembelajaran agar sesuai dengan tujuan yang diinginkan, yaitu menghasilkan individu
yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki karakter dan integritas yang
kuat (M. F. Ali & Nuryani, 2023; Efendi & Sholeh, 2023). Di tengah perkembangan zaman
yang semakin kompleks, tuntutan terhadap pendidikan semakin meluas, mencakup tidak hanya
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga pengembangan moralitas serta
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karakter yang mampu menopang kehidupan sosial dan profesional. Pendidikan, dalam konteks
ini, harus mampu beradaptasi dengan dinamika zaman, dimana isu-isu etika, moralitas, dan
spiritualitas menjadi semakin relevan (A. M. Ali, 2018; Cahyono, 2016; Casika et al., 2023;
Aniqoh et al., 2021). Hal ini sekaligus menegaskan bahwa karakter kepribadian seseorang itu
bersifat dinamis, tidak statis atau tetap saja tanpa perubahan. Perlu ada upaya untuk senantiasa
membangun karakter seseorang agar dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan yang dituntut
sesuai dengan dinamika zaman (Imron, 2016).

Pendidikan karakter menjadi salah satu solusi yang banyak dibahas untuk menghadapi
tantangan moral dalam masyarakat modern. Pendidikan karakter berusaha menanamkan nilai-
nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, dan empati (Putra et al., 2020). Namun,
pendekatan pendidikan karakter yang hanya berbasis moralitas umum sering kali dianggap
kurang mampu menghadapi tantangan kehidupan modern yang semakin individualistis dan
materialistis. Hal ini mendorong perlunya pendekatan yang lebih mendalam dan komprehensif
dalam pendidikan, yakni pendidikan yang tidak hanya mengajarkan moralitas, tetapi juga
mengintegrasikan aspek spiritualitas sebagai landasan yang lebih kokoh dan universal
(Dasrimin et al., 2019).

Pendidikan karakter berbasis spiritualitas menawarkan pendekatan yang lebih mendalam
dalam membangun karakter peserta didik (Ratnawati et al., 2018; Shiddiq et al., 2024).
Spiritualitas dalam konteks ini tidak terbatas pada ajaran agama tertentu, melainkan lebih pada
pengembangan kualitas internal yang mencakup ketulusan, kejujuran, kerendahan hati, empati,
dan pengenalan terhadap dimensi terdalam dari eksistensi manusia. Dengan demikian,
spiritualitas memberikan landasan etika yang lebih luas dan universal, melampaui batasan
aturan moral yang mungkin berbeda-beda di setiap masyarakat. Pendekatan ini juga membantu
peserta didik untuk tidak hanya memahami nilai-nilai kebaikan secara teoretis, tetapi juga
menginternalisasinya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi pedoman yang kuat
dalam menghadapi tantangan kehidupan (Burton et al., 2021; Cahyono, 2016; Suwartini, 2018;
Taulabi & Mustofa, 2019).

Manajemen pendidikan yang berfokus pada penguatan karakter berbasis spiritualitas
mengarahkan proses pendidikan tidak hanya pada pencapaian intelektual, tetapi juga pada
pembentukan pribadi yang seimbang antara hati, pikiran, dan jiwa. Dalam kerangka
manajemen pendidikan ini, setiap kebijakan, strategi, dan metode pembelajaran diarahkan
untuk memfasilitasi pengembangan karakter peserta didik yang holistik. Hal ini berarti
pendidikan tidak hanya berfungsi untuk menyiapkan individu agar sukses dalam karir dan
kehidupan profesional, tetapi juga untuk membantu mereka menjadi individu yang sadar akan
tanggung jawab sosial dan perannya dalam membangun masyarakat yang lebih baik (Burton et
al., 2021; Stege & Godinez, 2022).

Selain itu, pendidikan berbasis spiritualitas juga memberikan peserta didik kesadaran
akan pentingnya hubungan yang harmonis dengan diri sendiri, orang lain, alam, dan Yang
Maha Kuasa. Kesadaran ini tidak hanya membentuk individu yang lebih bijaksana dan bijak
dalam mengambil keputusan, tetapi juga memperkuat rasa kemanusiaan dan solidaritas sosial.
Peserta didik yang dibentuk dengan pendidikan karakter berbasis spiritualitas diharapkan
mampu menghadapi berbagai situasi kehidupan dengan ketenangan, kebijaksanaan, dan
kedalaman batin, sehingga mereka dapat menjalani kehidupan yang lebih bermakna dan
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berkontribusi positif bagi masyarakat (Abidin, 2021; Burton et al., 2021; Cahyono, 2016;
Dasrimin et al., 2019).

Dalam konteks globalisasi dan digitalisasi saat ini, ketika kemajuan teknologi telah
mengubah banyak aspek kehidupan, pendidikan yang hanya berfokus pada aspek-aspek
intelektual dan profesional tidak lagi memadai. Diperlukan pendidikan yang mengutamakan
keseimbangan antara perkembangan intelektual, emosional, dan spiritual (Cahyono, 2016;
Dempster, 2020). Dengan demikian, manajemen pendidikan yang mengintegrasikan penguatan
karakter berbasis spiritualitas dapat menjadi fondasi penting dalam menciptakan generasi yang
tidak hanya siap menghadapi tantangan zaman, tetapi juga memiliki nilai-nilai spiritual yang
kuat sebagai landasan hidup.

Sejumlah studi sebelumnya telah mengkaji manajemen pendidikan karakter (Aningsih et
al., 2022) serta implementasi pendidikan karakter berbasis spiritual di setting tertentu seperti
pesantren (Setianingrum & Fauzan, 2023) dan madrasah (Muawwanah & Darmiyanti, 2022).
Penelitian-penelitian tersebut umumnya bersifat kasuistik, berfokus pada implementasi di satu
jenis lembaga pendidikan, dan menitikberatkan pada aspek praktis tanpa menyajikan sintesis
yang komprehensif dan sistematis mengenai kerangka manajemen secara menyeluruh. Selain
itu, tinjauan literatur yang ada masih terbatas dalam memetakan strategi, tantangan, dan model
evaluasi dari pendekatan manajemen pendidikan karakter berbasis spiritualitas secara
terintegrasi. Dengan kata lain, masih terdapat celah (gap) untuk sebuah kajian yang
menyatukan temuan-temuan tersebar tersebut ke dalam suatu tinjauan sistematis yang dapat
memberikan gambaran holistik dan mendalam tentang konsep, praktik terbaik, dan kerangka
implementasi manajemen pendidikan karakter berbasis spiritualitas.

Berdasarkan identifikasi celah penelitian di atas, novelti dari artikel ini adalah
penyelenggaraan Systematic Literature Review (SLR) yang khusus berfokus pada sintesis
konsep dan praktik manajemen pendidikan untuk penguatan pendidikan karakter berbasis
spiritualitas. Berbeda dengan studi-studi terdahulu yang bersifat parsial, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan tinjauan komprehensif dengan memetakan secara sistematis
seluruh elemen kunci—mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pengawasan dan evaluasi
beserta strategi dan tantangannya. Sintesis holistik ini diharapkan dapat menghasilkan
kerangka konseptual yang memperkaya khazanah ilmu manajemen pendidikan dan menjadi
panduan bagi para praktisi dalam mengimplementasikan pendekatan yang integratif dan
berkelanjutan di berbagai jenjang serta konteks pendidikan.

Tujuan artikel ini adalah mengkaji peran manajemen pendidikan dalam memperkuat
pendidikan karakter berbasis spiritualitas. Artikel ini menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai
spiritual dalam pendidikan, selain aspek moralitas umum, untuk membentuk kepribadian siswa
yang seimbang secara intelektual, emosional, dan spiritual. Pada akhirnya, diharapkan artikel
dapat memberikan masukan mengenai strategi manajemen pendidikan yang efektif dalam
menghadapi tantangan pendidikan modern dan mendukung pembentukan karakter siswa yang
berintegritas.

METODE PENELITIAN
Untuk mengidentifikasi penelitian sebelumnya yang relevan untuk tinjauan penelitian
ini, maka digunakan pendekatan kualitatif jenis Systematic Literature Review (SLR) guna
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melakukan penyelidikan yang lebih menyeluruh untuk menjawab pertanyaan penelitian dan
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Metode SLR ini memungkinkan penulis mensintesis
bukti yang kuat dengan mengkaji dan merangkum data sekunder yang relevan sesuai dengan
pertanyaan yang dikaji (Purssell & McCrae, 2020; Alase, 2017).

Pencarian literatur yang ditinjau menggunakan aplikasi Publish or Perish, dengan fokus pada
kolom pencarian: Google Scholar. Penelusuran literatur ini dibatasi pada artikel yang terbit
antara tahun 2019 hingga 2024. Kata kunci utama pencarian literatur ini berfokus pada
“manajemen pendidikan” dan “pendidikan karakter”. Untuk memperkecil lingkup pencarian,
maka kata kunci tersebut dipertajam kembali dengan beberapa kata kunci lainnya, yaitu
“berbasis spiritual”. Jenjang pendidikan yang diteliti mencakup semua jenjang pendidikan
untuk memberikan gambaran lebih menyeluruh dari tema yang hendak digali ini. Data
kemudian dianalisis secara tematik (thematic analysis) untuk mengidentifikasi pola, tema, dan
konsep kunci yang muncul secara konsisten di berbagai literatur. Proses sintesis dilakukan
dengan mengelompokkan temuan ke dalam kategori-kategori utama yang menjawab
pertanyaan penelitian, seperti model perencanaan, strategi implementasi, mekanisme evaluasi,
dan tantangan yang dihadapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencarian literatur menggunakan aplikasi Publish or Perish, dengan fokus pada kolom
pencarian: Google Scholar, sebagaimana telah dijelaskan di dalam bagian metode penelitian.
Hasil dari pencarian itu, dengan mengggunakan kata kunci awal “manajemen pendidikan” dan
“pendidikan karakter” adalah sebanyak 841 literatur. Setelah dikaji kembali dengan kata kunci
“berbasis spiritual”, terdapat 104 literatur yang memenubhi syarat sesuai dengan tema penelitian
ini. Dari 104 literatur tersebut, dilakukan pemilahan yang lebih mendalam, dengan
membatasinya pada tema dan isi yang relevan serta memilih dengan selektif artikel-artikel yang
memiliki isi pembahasan yang serupa, sehingga ditemukan 30 literatur yang memenubhi kriteria.
Beberapa kriteria yang digunakan dalam proses penentuan artikel yang relevan ini, yaitu: (1)
riset dilakukan di Indonesia, (2) riset dengan metode kualitatif dan kuantitatif, (3) artikel
berbahasa Indonesia dan Inggris yang relevan, dan (4) mencakup semua jenjang sekolah.
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Identification Pencarian artikel sesuai Kata kunci.
Sumber: aplikasi Publish or Penish
Kolom pencanan: Google Scholar
(n=23841)
L
Screening Artikel yung dipublikasikan Artikel dikeluarkan
dari tahun 2019 s.d. 2024 karena kurang relevan
(n=74)
Kriteria:

v
* Riset dilakukan di
> Indonesia
(n=104) s Riset dengan
metode kualitatif
L dan kuantitatif
Elgible Total artikel yang dinilai untuk kelayakan * Artikel berbahasa

Total artikel yang diidentifikasi

< Indonesia dan
(n=230) .
Inggris yang
relevan
Y
*  Mencakup semua

lude Artikel yang dianalisis
Included A vang du jenjang sekolah

(n=30)

Gambar 1. Proses seleksi literatur
Sumber: Diolah oleh peneliti berdasarkan metode PRISMA

Perencanaan Pendidikan Karakter Berbasis Spiritual

Pendidikan karakter memiliki tiga fungsi, yaitu pembentukan serta pengembangan
potensi, penguatan serta perbaikan, dan penyaring. Berhadapan dengan krisis moral yang
terjadi di kalangan siswa, ketiga fungsi ini dapat menjadi solusi dalam mengatasi krisis tersebut
(Fahdini et al., 2021). Dengan pendekatan berbasis spiritual, sekolah berperan dalam
pembentukan nilai-nilai moral yang kuat (Gunawan, 2023). Oleh karena itu, perencanaan
pendidikan karakter, terutama berbasis spiritual, memerlukan perhatian yang besar dengan
pendekatan yang menyeluruh dan terstruktur untuk memastikan bahwa nilai-nilai spiritual
tidak hanya diajarkan di dalam kelas, tetapi juga diimplementasikan dalam seluruh aspek
kehidupan sekolah. Kecerdasan spiritual menjadi dasar dalam mengembangkan empati dan
tanggung jawab sosial siswa. Manajemen pendidikan harus mendukung program-program
yang memfasilitasi pengembangan kecerdasan spiritual siswa (Fauziatun & Misbah, 2020).
Bertitik tolak dari hal tersebut, dirasa pentingnya mengintegrasikan pendidikan karakter ke
dalam suatu kurikulum yang jelas. Mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kurikulum
berpotensi untuk menghasilkan pendidikan berkualitas tinggi (Ciampa & Wolfe, 2021).

Dasrimin et al., (2019), menegaskan bahwa perencanaan pendidikan karakter harus
bersifat strategis dan inovatif, dimulai dengan pembentukan tim yang bertanggung jawab untuk
merancang pedoman nilai-nilai spiritual yang menjadi prioritas. Buku panduan ini menjadi
acuan bagi seluruh aktivitas pendidikan karakter di sekolah, yang dilengkapi dengan
pemantauan dan evaluasi berkala untuk memastikan efektivitas pelaksanaannya. Pendidikan
karakter tidak hanya terbatas pada ruang kelas formal, tetapi juga melibatkan lingkungan
sekolah secara keseluruhan. Prabandari (2020) menjelaskan bahwa di tingkat sekolah dasar,
pendidikan karakter dapat diterapkan melalui perencanaan pelaksanaan pembelajaran,

10862



Andreas Setiadi Irwan*, Ali Imron, Nurul Ulfatin
Manajemen Pendidikan yang Berfokus pada Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Spiritualitas

pengkondisian lingkungan, dan keteladanan yang diberikan oleh guru. Guru, sebagai agen
utama pembentuk karakter, harus berperan sebagai model keteladanan yang menunjukkan
nilai-nilai moral dan spiritual dalam interaksi sehari-hari dengan siswa (Afrina & Yarni, 2023).

Lebih jauh, Setianingrum & Fauzan (2023) menekankan pentingnya manajemen profetik
dalam lingkungan pendidikan seperti pesantren. Pesantren, yang secara tradisional dikenal
sebagai tempat pendidikan berbasis spiritual, menawarkan model pendidikan yang ideal dalam
mengembangkan karakter berbasis nilai-nilai moral dan spiritual. Manajemen pendidikan di
pesantren mendorong integrasi yang erat antara kehidupan sehari-hari dan pendidikan karakter,
menciptakan lingkungan yang menekankan pentingnya pembinaan moral dan spiritual yang
konsisten. Pendidikan karakter berbasis spiritual dapat diintegrasikan dengan ajaran agama
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini membantu memperkuat karakter siswa melalui
internalisasi nilai-nilai spiritual yang relevan dengan ajaran agama. Dengan demikian,
perencanaan pendidikan karakter berbasis spiritual harus memperhitungkan konteks lokal dan
keagamaan yang dapat memperkaya pendekatan terhadap pendidikan karakter (Muawwanah
& Darmiyanti, 2022).

Seluruh proses perencanaan tersebut juga perlu diiringi dengan penyesuaian terhadap
perubahan kebutuhan siswa dan masyarakat. Peran penting sosiologi pendidikan dalam
menguatkan karakter siswa juga dapat diperhatikan, khususnya dalam kaitannya dengan
kedewasaan psikologis dan moral. Sosiologi pendidikan memberikan kerangka analisis untuk
memahami bagaimana nilai-nilai spiritual dapat diinternalisasikan dalam pembelajaran, yang
pada akhirnya membentuk individu yang kuat secara moral dan spiritual (Rodja et al., 2023).
Dengan demikian, perencanaan pendidikan karakter berbasis spiritual harus mencakup
langkah-langkah strategis yang mencakup seluruh aktivitas di sekolah. Mulai dari
pembelajaran formal hingga kegiatan ekstrakurikuler, lingkungan sekolah, serta keteladanan
guru dan staf. Evaluasi berkala juga diperlukan untuk memastikan bahwa nilai-nilai spiritual
yang ditanamkan dapat berkembang secara efektif dan relevan dengan perubahan zaman serta
kebutuhan siswa.

Pelaksanaan Program Pendidikan Karakter Berbasis Spiritual

Pelaksanaan program pendidikan karakter berbasis spiritual tidak hanya terbatas pada
pengajaran di dalam kelas, tetapi harus menjadi bagian dari kegiatan sehari-hari di sekolah,
yang meliputi interaksi antara siswa, guru, dan lingkungan sekitar. G. Sinta et al., (2024)
menjelaskan bahwa keteladanan spiritual dalam manajemen pendidikan sangat penting untuk
membentuk karakter siswa. Keteladanan ini dapat diwujudkan melalui sikap dan perilaku
sehari-hari yang ditunjukkan oleh guru, staf sekolah, dan pimpinan. Para pendidik harus
menjadi contoh nyata dalam penerapan nilai-nilai moral dan spiritual, sehingga siswa dapat
meniru dan menginternalisasi karakter tersebut dalam kehidupan mereka. Selain keteladanan,
program pendidikan karakter berbasis spiritual juga harus terintegrasi ke dalam berbagai
kegiatan sekolah, termasuk kegiatan ekstrakurikuler dan rutinitas sehari-hari. Model
manajemen profetik yang menekankan pendekatan moral dan spiritual sangat efektif dalam
memperkuat pendidikan karakter. Kehidupan di pesantren, misalnya, yang sangat dipengaruhi
oleh nilai-nilai religius, menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembinaan karakter.
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Setiap kegiatan, baik akademis maupun non-akademis, dirancang untuk memperkuat integritas
moral dan spiritual siswa (Setianingrum & Fauzan, 2023, Abdillah, 2019, Maimun et al., 2021).

Kegiatan rutin di sekolah juga merupakan bagian penting dari pelaksanaan pendidikan
karakter. Kegiatan seperti upacara bendera, doa bersama, dan aktivitas harian lainnya menjadi
momen penting untuk menanamkan nilai-nilai spiritual dan moral. Dalam konteks ini, sekolah
tidak hanya menjadi tempat untuk belajar pengetahuan akademik, tetapi juga menjadi wadah
untuk membentuk kepribadian siswa yang kuat secara moral. Selain itu, kegiatan
ekstrakurikuler juga memainkan peran penting dalam membentuk karakter berbasis spiritual.
Melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, kegiatan keagamaan, pendalaman Kitab
Suci dari masing-masing agama, dan sosial, siswa dapat menimba pembelajaran tentang iman,
tanggung jawab, kedisiplinan, serta nilai-nilai kepedulian terhadap sesama. Program-program
ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan nilai-nilai yang telah mereka
pelajari dalam situasi nyata, sehingga membantu mereka mengembangkan karakter yang lebih
baik (Arifudin, 2022; Makkawaru, 2019, Nurdin, 2021, Rosad, 2019).

Pelaksanaan program pendidikan karakter berbasis spiritual juga membutuhkan
dukungan penuh dari seluruh elemen sekolah. Perencanaan strategis dan keterlibatan seluruh
komponen sekolah termasuk kepala sekolah, guru, staf, dan orang tua siswa dipandang sangat
penting (Meika & Putra, 2021). Mereka semua harus bekerja sama untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan karakter spiritual siswa. Kolaborasi ini penting
agar nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dapat terinternalisasi dengan baik dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari siswa (Dasrimin et al., 2019). Hal yang tidak kalah penting, adalah
bahwa pendidikan karakter berbasis spiritual hendaknya dapat memadukan keunggulan lokal
dan global. Nilai-nilai lokal yang kaya akan kearifan budaya dapat diintegrasikan ke dalam
program pendidikan untuk memberikan landasan moral yang kuat bagi siswa. Pada saat yang
sama, nilai-nilai global seperti toleransi, perdamaian, dan kerjasama internasional juga harus
diperkenalkan agar siswa dapat tumbuh menjadi individu yang siap menghadapi tantangan
dunia modern (Sururiyah & Irma, 2020). Suparlan (2022) menggagas sebuah ide menarik
mengenai pendidikan hati. Pendidikan hati membantu siswa mengembangkan kesadaran moral
dan spiritual yang mendalam. Di dalam prosesnya, manajemen pendidikan harus
mengedepankan nilai-nilai spiritual untuk memastikan pendidikan karakter berjalan efektif.
Dengan demikian, pelaksanaan program pendidikan karakter berbasis spiritual diharapkan
dapat menyentuh setiap aspek kehidupan di sekolah. Keteladanan, kegiatan rutin,
ekstrakurikuler, pembangunan kebiasaan-kebiasaan positif, dan lingkungan sekolah yang
kondusif semuanya harus diarahkan untuk mendukung pembentukan karakter siswa yang kuat,
baik secara moral maupun spiritual (Aningsih et al., 2022). Implementasi yang efektif
memerlukan keterlibatan seluruh pihak di sekolah, dan program ini harus dipantau dan
dievaluasi secara berkala untuk memastikan keberhasilannya dalam membentuk siswa yang
berintegritas tinggi dan memiliki kecerdasan spiritual yang kuat.

Pengawasan dan Evaluasi Pendidikan Karakter Berbasis Spiritual

Pengawasan dan evaluasi dalam pendidikan karakter berbasis spiritual memegang peran
krusial dalam memastikan bahwa nilai-nilai moral dan spiritual yang diajarkan di sekolah
berhasil diinternalisasi oleh siswa. Evaluasi merupakan langkah penting dalam siklus
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manajemen pendidikan yang berfokus pada peningkatan berkelanjutan. Dasrimin et al., (2019)
menegaskan pentingnya evaluasi berkala yang dilakukan oleh pihak manajemen sekolah untuk
menilai efektivitas program pendidikan karakter berbasis spiritual. Evaluasi ini tidak hanya
menilai keberhasilan program dalam jangka pendek, tetapi juga dalam jangka panjang,
memastikan bahwa karakter yang terbentuk pada siswa terus berkembang seiring dengan
waktu.

Evaluasi pendidikan karakter berbasis spiritual harus dilakukan secara komprehensif,
mencakup berbagai aspek yang memengaruhi pembentukan karakter siswa. Ini termasuk
evaluasi terhadap kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, keteladanan guru, serta lingkungan
belajar yang mendukung. Hasil evaluasi tersebut harus menjadi dasar bagi pengembangan
program yang berkelanjutan. Proses evaluasi yang baik tidak hanya berhenti pada pengukuran
hasil, tetapi juga harus menghasilkan tindakan konkret untuk perbaikan dan penyempurnaan
program di masa depan. Nilai-nilai spiritual yang diinternalisasi oleh siswa akan terus diperkuat
jika program yang ada selalu disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan tantangan zaman (D.
Sinta & Hanisy, 2024).

Dalam proses pengawasan dan evaluasi, keterlibatan semua pihak—siswa, guru, orang
tua, dan staf sekolah—sangat diperlukan. Sururiyah & Irma (2020) menyatakan bahwa
pendidikan karakter harus dilihat sebagai tanggung jawab bersama, di mana semua pemangku
kepentingan berperan aktif dalam memberikan umpan balik. Umpan balik dari siswa menjadi
sangat penting karena merekalah yang menjadi subjek dari program ini. Guru dan staf sekolah
perlu memberikan penilaian terhadap kemajuan moral dan spiritual siswa melalui pengamatan
keseharian mereka, baik dalam kegiatan akademik maupun non-akademik. Orang tua, sebagai
mitra penting dalam pendidikan, juga harus dilibatkan untuk memberikan pandangan tentang
bagaimana karakter anak-anak mereka berkembang di luar lingkungan sekolah.

Pengawasan dan evaluasi pendidikan karakter berbasis spiritual tidak hanya berfokus
pada pencapaian akademik, tetapi lebih pada perkembangan kepribadian, moralitas, dan
spiritualitas siswa. Evaluasi ini diharapkan dapat mengukur pula kedewasaan psikologis dan
moral siswa, yang mencakup aspek seperti tanggung jawab sosial, kejujuran, empati, dan
kemampuan untuk mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai spiritual. Oleh karena itu, alat
evaluasi yang digunakan harus dirancang untuk mengukur aspek-aspek karakter yang
kompleks dan mendalam, serta memastikan bahwa siswa tidak hanya sekadar menghafal atau
mengetahui nilai-nilai moral, tetapi benar-benar menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
(Murtafiah & Ali, 2023; Rohili et al., 2024).

Selain evaluasi hasil, proses evaluasi juga harus mencakup pengawasan terhadap
pelaksanaan program itu sendiri. Manajemen pendidikan perlu melakukan monitoring secara
terus-menerus untuk memastikan bahwa program pendidikan karakter berbasis spiritual
berjalan sesuai dengan rencana. Monitoring ini bisa dilakukan melalui observasi langsung,
analisis data hasil pembelajaran, serta wawancara atau survei dengan siswa dan guru.
Pengawasan ini akan membantu mengidentifikasi masalah atau hambatan dalam pelaksanaan
program sejak dini, sehingga dapat diambil langkah perbaikan yang tepat waktu. Evaluasi yang
efektif juga harus diarahkan untuk menumbuhkan budaya refleksi di antara para guru dan staf
sekolah. Pentingnya refleksi guru terhadap metode pengajaran mereka dan bagaimana
keteladanan spiritual yang mereka berikan diterima oleh siswa perlu diperhatikan. Guru harus
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memiliki kesempatan untuk merefleksikan praktik mereka, berbagi pengalaman, dan belajar
dari satu sama lain untuk meningkatkan efektivitas program pendidikan karakter yang mereka
terapkan (Prabandari, 2020; Sholeh et al., 2023).

Secara keseluruhan, pengawasan dan evaluasi yang berkelanjutan akan memastikan
bahwa pendidikan karakter berbasis spiritual tidak hanya menjadi program formal di sekolah,
tetapi benar-benar memberikan dampak yang signifikan pada perkembangan karakter siswa.
Proses ini harus fleksibel dan adaptif, menyesuaikan dengan dinamika yang ada di lapangan,
serta berfokus pada peningkatan kualitas karakter moral dan spiritual yang dihasilkan. Dengan
demikian, program pendidikan karakter berbasis spiritual dapat terus berkembang,
memperkuat generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang
secara moral dan spiritual.

Strategi dan Pendekatan Penguatan Karakter Berbasis Spiritual

Penguatan karakter berbasis spiritual dalam pendidikan memerlukan pendekatan holistik
yang mencakup seluruh aspek kehidupan siswa, baik di dalam maupun di luar lingkungan
sekolah. Pendekatan ini harus dirancang secara menyeluruh agar nilai-nilai spiritual dapat
terinternalisasi dengan kuat dalam kepribadian siswa. Manajemen pendidikan karakter yang
religius memiliki keberadaan yang penting, di mana nilai-nilai spiritual dan religius
diintegrasikan tidak hanya dalam pembelajaran formal di kelas, tetapi juga dalam kegiatan non-
akademis dan interaksi sosial sehari-hari. Hal ini bertujuan untuk membangun kecerdasan
moral dan spiritual siswa, sehingga mereka tidak hanya berprestasi secara akademik, tetapi
juga memiliki integritas moral yang kuat (Cahyono, 2016, Maarif & Eliyanto, 2020).

Pendekatan holistik ini melibatkan kolaborasi erat antara pihak sekolah, orang tua, dan
masyarakat. Muawwanah & Darmiyanti (2022) menyoroti bahwa di madrasah, keberhasilan
internalisasi pendidikan karakter berbasis spiritual sangat bergantung pada keterlibatan orang
tua. Orang tua memainkan peran penting dalam memastikan bahwa nilai-nilai spiritual yang
diajarkan di sekolah juga diterapkan dalam kehidupan keluarga. Dengan adanya sinergi antara
sekolah dan rumah, pendidikan karakter menjadi lebih efektif, karena siswa menerima pesan
moral dan spiritual yang konsisten dari berbagai lingkungan yang mereka hadapi sehari-hari.

Selain itu, masyarakat sekitar juga memiliki peran yang signifikan dalam membentuk
karakter siswa. Pendidikan karakter berbasis spiritual harus melibatkan sosiologi pendidikan
untuk memahami bagaimana lingkungan sosial memengaruhi perkembangan karakter siswa.
Dengan melibatkan komunitas dalam kegiatan sekolah, seperti kegiatan sosial, keagamaan,
atau bakti sosial, siswa dapat belajar langsung dari masyarakat tentang pentingnya tanggung
jawab sosial, kerja sama, dan empati. Pendekatan ini membantu siswa melihat aplikasi nyata
dari nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka lebih mudah
menginternalisasi karakter yang diajarkan di sekolah (Rodja et al., 2023).

Seiring dengan perkembangan teknologi, strategi penguatan karakter berbasis spiritual
juga dapat diperkuat dengan pemanfaatan teknologi yang tepat. Misalnya, neurosains spiritual
dapat diterapkan dalam pendidikan karakter untuk memperkuat pembentukan kesadaran moral
dan spiritual siswa. Neurosains spiritual adalah bidang yang mempelajari hubungan antara
perkembangan otak manusia dan pengalaman spiritual. Melalui pendekatan ini, pendidikan
karakter dapat dirancang sedemikian rupa untuk menstimulasi bagian-bagian otak yang terkait
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dengan empati, moralitas, dan kesadaran diri, sehingga mempercepat proses internalisasi nilai-
nilai spiritual pada siswa (Dahuri, 2023). Penggunaan teknologi juga dapat diperluas dalam
bentuk aplikasi pendidikan berbasis spiritual yang membantu siswa mempraktikkan nilai-nilai
moral dalam kehidupan sehari-hari. Teknologi ini memungkinkan adanya program-program
penguatan karakter berbasis spiritual yang lebih personal dan interaktif, seperti aplikasi
meditasi, refleksi harian, atau pelatihan kecerdasan emosional dan spiritual. Selain itu,
teknologi dapat digunakan sebagai alat untuk monitoring dan evaluasi, di mana guru dan orang
tua dapat memantau perkembangan karakter siswa melalui aplikasi digital yang secara otomatis
mencatat kegiatan dan nilai-nilai yang telah diinternalisasi oleh siswa (Firdaus et al., 2024).

Di sisi lain, juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis spiritual yang berakar pada
budaya lokal dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam penguatan karakter siswa.
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan spiritual lokal, seperti yang diterapkan di
pasraman (sekolah agama Hindu), siswa dapat dibentuk menjadi individu yang menghargai
kearifan lokal dan memiliki rasa identitas yang kuat (Winanti, 2021). Pendekatan ini juga
memungkinkan pendidikan karakter menjadi lebih kontekstual dan relevan bagi siswa, karena
mereka mempelajari nilai-nilai yang dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. Pengelolaan
pendidikan karakter harus menekankan nilai-nilai spiritual yang diintegrasikan dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah. Hal ini membantu menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan siswa secara moral dan spiritual (Zarkasyi & Ulum, 2023). Selain pendekatan
kultural, strategi penguatan karakter juga perlu mencakup aktivitas yang berkelanjutan dan
beragam, seperti kegiatan ekstrakurikuler berbasis spiritual. Melalui kegiatan ekstrakurikuler,
siswa dapat mempraktikkan nilai-nilai spiritual dalam situasi nyata, seperti melalui kegiatan
sosial, keagamaan, dan kepemimpinan. Kegiatan-kegiatan ini memungkinkan siswa untuk
mengasah keterampilan sosial dan moral mereka secara langsung, sehingga membantu mereka
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dengan lebih mendalam (Arifudin, 2022; Makkawaru,
2019, Husen et al., 2021).

Dengan demikian, strategi penguatan karakter berbasis spiritual harus mencakup
pendekatan holistik yang melibatkan sekolah, keluarga, masyarakat, dan teknologi. Integrasi
nilai-nilai spiritual ke dalam seluruh aspek kehidupan siswa, didukung oleh teknologi dan
kolaborasi yang kuat antara semua pihak, akan memastikan bahwa karakter yang dibangun
bersifat komprehensif, mendalam, dan berkelanjutan. Implementasi program ini harus
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan tantangan yang mereka hadapi, sehingga pendidikan
karakter berbasis spiritual tidak hanya menjadi teori, tetapi benar-benar menjadi bagian dari
kehidupan siswa yang akan membentuk kepribadian mereka di masa depan.

Tantangan dalam Manajemen Pendidikan Berbasis Karakter Spiritual

Manajemen pendidikan berbasis karakter spiritual menghadapi berbagai tantangan yang
mempengaruhi efektivitas penerapannya di sekolah. Tantangan ini muncul dari berbagai aspek,
mulai dari institusi pendidikan, budaya sosial, hingga pengaruh teknologi modern yang
semakin kompleks. Untuk memastikan program pendidikan karakter spiritual berjalan sesuai
tujuan, penting bagi manajemen pendidikan untuk menyadari dan mengatasi hambatan-
hambatan tersebut dengan pendekatan yang inovatif dan kolaboratif. Salah satu tantangan besar
dalam manajemen pendidikan karakter spiritual adalah tumpang tindih kurikulum. mencatat
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bahwa sering kali kurikulum pendidikan karakter tumpang tindih dengan kurikulum
pendidikan kewarganegaraan, Pancasila, dan pendidikan agama. Hal ini menyebabkan
kebingungan dalam implementasi pendidikan karakter yang terstruktur dan menyeluruh. Selain
itu, kurangnya sinergi antara berbagai program pendidikan dapat mengakibatkan lemahnya
internalisasi nilai-nilai spiritual pada siswa. Akibatnya, manajemen pendidikan harus mampu
menyederhanakan dan mengintegrasikan kurikulum, sehingga nilai-nilai spiritual dapat
terinternalisasi dengan jelas dan konsisten di seluruh program pendidikan (Maimun et al., 2021;
Aniqoh et al., 2021).

Tantangan lain yang teridentifikasi adalah pengaruh eksternal dari budaya populer dan
teknologi modern, yang sering kali bertentangan dengan nilai-nilai spiritual yang diajarkan di
sekolah. Pengaruh media sosial, budaya konsumerisme, dan gaya hidup modern yang
menekankan pada materialisme sering kali menghambat pembentukan karakter spiritual siswa.
Anak-anak dan remaja mudah terpengaruh oleh tren dan budaya populer yang tidak selalu
sejalan dengan ajaran moral dan spiritual yang disampaikan di sekolah. Untuk menghadapi
tantangan ini, manajemen pendidikan harus mencari cara inovatif untuk memanfaatkan
teknologi dan media sebagai alat yang mendukung pembentukan karakter, bukan sekadar
sebagai ancaman (Efendi & Sholeh, 2023; Muarif & Darmiyanti, 2022).

Kurangnya keteladanan dari guru dan orang tua juga menjadi salah satu tantangan utama
dalam pendidikan karakter berbasis spiritual. Guru dan orang tua memiliki peran yang sangat
penting sebagai model bagi siswa dalam mencontohkan nilai-nilai moral dan spiritual. Ketika
guru atau orang tua gagal memberikan teladan yang baik, proses pendidikan karakter menjadi
tidak efektif. Dalam hal ini, manajemen pendidikan harus lebih proaktif dalam membekali guru
dengan pelatihan yang mendalam tentang pentingnya keteladanan dalam pendidikan karakter.
Selain itu, keterlibatan orang tua dalam program pendidikan karakter perlu ditingkatkan
melalui komunikasi yang lebih intensif dan kolaboratif antara sekolah dan keluarga (Julaeha,
2019; Wahira & Hamid, 2024; Werdiningsih, 2021).

Tantangan lainnya adalah kurangnya sumber daya yang memadai untuk melaksanakan
program pendidikan karakter berbasis spiritual secara optimal. Dasrimin et al., (2019)
menekankan pentingnya perencanaan yang strategis, termasuk alokasi sumber daya manusia
dan finansial yang tepat, dalam mengimplementasikan program ini. Sering kali, sekolah tidak
memiliki cukup dana atau staf yang terlatih untuk melaksanakan program pendidikan karakter
berbasis spiritual secara menyeluruh. Manajemen pendidikan harus mencari solusi kreatif,
seperti bekerja sama dengan lembaga eksternal atau melibatkan komunitas untuk mendukung
pelaksanaan program. Selain itu, pengaruh globalisasi dan modernisasi turut memperumit
tantangan manajemen pendidikan karakter. Globalisasi sering kali membawa pengaruh nilai-
nilai luar yang tidak selalu sesuai dengan budaya dan spiritualitas lokal. Nilai-nilai seperti
individualisme dan kompetisi ekstrim yang sering disebarkan melalui globalisasi dapat
mengikis nilai-nilai solidaritas, empati, dan spiritualitas yang menjadi dasar dari pendidikan
karakter. Manajemen pendidikan harus mampu mengadaptasi kurikulum dan metode
pembelajaran yang tetap relevan dengan tantangan global, namun tetap berpegang teguh pada
nilai-nilai spiritual lokal yang diinginkan (Rodja et al., 2023; Sulhan, 2018; Sururiyah & Irma,
2020).
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Pendekatan yang kurang inklusif dalam pendidikan karakter juga menjadi tantangan.
Muawwanah & Darmiyanti (2022) menekankan pentingnya kerjasama yang kuat antara
sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam mendukung pendidikan karakter berbasis spiritual.
Namun, sering kali kurangnya keterlibatan aktif dari orang tua atau masyarakat menyebabkan
program pendidikan karakter berjalan kurang efektif. Manajemen pendidikan harus mencari
cara untuk meningkatkan partisipasi orang tua dan masyarakat dalam mendukung
pembentukan karakter siswa. Ini bisa dilakukan melalui program-program kemitraan yang
melibatkan orang tua secara aktif dalam proses pendidikan, serta menciptakan kegiatan
berbasis masyarakat yang mendukung nilai-nilai spiritual dan moral.

Secara keseluruhan, tantangan-tantangan dalam manajemen pendidikan karakter berbasis
spiritual dapat diatasi dengan strategi yang kolaboratif dan adaptif. Manajemen pendidikan
harus mampu merangkul seluruh pihak, baik internal maupun eksternal, untuk bekerja sama
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter siswa yang kuat
secara moral dan spiritual. Dengan pendekatan yang tepat, sekolah dapat menjadi tempat yang
efektif dalam menanamkan nilai-nilai spiritual yang akan membekali siswa dalam menghadapi
berbagai tantangan kehidupan di masa depan.

KESIMPULAN

Manajemen pendidikan karakter berbasis spiritual bertujuan untuk membentuk individu
yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki moralitas dan integritas yang
kuat. Di tengah tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi, pendidikan karakter
berbasis spiritual memberikan landasan yang lebih kokoh dalam membentuk kepribadian yang
seimbang, meliputi kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. Melalui pendekatan
holistik, nilai-nilai spiritual diintegrasikan dalam seluruh aspek kehidupan sekolah, mulai dari
pembelajaran formal hingga kegiatan ekstrakurikuler, dengan peran penting keteladanan dari
guru dan dukungan orang tua. Keberhasilan pendidikan karakter berbasis spiritual tidak hanya
bergantung pada sekolah, tetapi juga pada kolaborasi yang kuat antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat. Teknologi dapat menjadi alat yang mendukung pembentukan karakter melalui
inovasi seperti neurosains spiritual dan aplikasi berbasis pendidikan moral. Namun, tantangan
tetap ada, seperti tumpang tindih kurikulum, pengaruh budaya populer, serta keterbatasan
sumber daya. Manajemen pendidikan harus mampu mengatasi hambatan-hambatan ini melalui
strategi yang adaptif dan kolaboratif. Dengan pengawasan dan evaluasi yang berkelanjutan,
program pendidikan karakter berbasis spiritual dapat terus berkembang dan memberikan
dampak signifikan. Pendidikan ini mempersiapkan siswa untuk tidak hanya berhasil dalam
kehidupan profesional, tetapi juga memiliki nilai-nilai moral dan spiritual yang kuat, sehingga
mampu berperan dalam membangun masyarakat yang lebih baik dan beretika.
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